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Article Info ABSTRAK

. . Skizofrenia adalah sebuah sindrom klinis yang terdiri dari berbagai
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Menurut data Riskesdas tahun 2013, prevalensi skizofrenia di Kalimantan
. Barat sebesar 0,7 per 1000 penduduk, yang mengalami peningkatan
Kata Kunci: signifikan menjadi 8 per 1000 penduduk pada tahun 2018. Penelitian ini
kekambuhan, menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross-
Kepatuhan, sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien skizofrenia yang
Skizofrenia dirawat inap dan rawat jalan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Sungai
Bangkong Kota Pontianak, sebanyak 35 orang. Pemilihan sampel
Keywords: dilakukan dengan teknik non-probabilitas menggunakan metode

consecutive sampling. Data dianalisis secara bivariat dengan uji Rank
Spearman. Hasil analisis bivariat menggunakan uji Rank Spearman
menunjukkan nilai p = 0,002 (p < 0,005). Terdapat hubungan antara
rendahnya kepatuhan dalam meminum obat dengan tingginya tingkat
kekambuhan pada pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Daerah Sungai
Bangkong Kota Pontianak.
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ABSTRACT

A variety of extremely schizophrenia, including those affecting thought,
emotion, perception, and behavior, are combined to form the clinical
illness known as schizophrenia. In 2013, the number of people with
schizophrenia in Indonesia was projected to be one million. The
prevalence of the disorder was 1.7 per 1000 people. According to
Riskesdas data from 2013, there were 0.7 cases of schizophrenia per 1000
people in West Kalimantan. By 2018, that number had significantly
increased to 8 cases per 1000 people. An observational analytical method
using a cross-sectional approach was employed in this work. 35
schizophrenia patients who were both inpatient and outpatients at the
Sungai Bangkong Psychiatric Hospital in Pontianak City made up the
sample used in this study. Through successive sampling, a non-probability
sampling strategy was used to choose the sample. The Rank Spearman test
was used to evaluate the data bivariately. P-value for the bivariate test
using the Rank Spearman test was 0.002 (p <0.005). At the Sungai
Bangkong Psychiatric Hospital in Pontianak City, there is a correlation
between the high rate of recurrence among schizophrenia patients and
their poor medication adherence.
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1. PENDAHULUAN

Isu kesejahteraan psikologis adalah suatu fenomena yang kerap muncul di berbagai
belahan dunia. Berdasarkan data WHO, kurang lebih 20% individu muda, termasuk anak-anak
serta remaja, mengalami gangguan kesejahteraan mental. Sekitar separuh dari permasalahan
kesejahteraan psikologis timbul sebelum usia 14 tahun [1]. Tidak cuma di dunia, persoalan
kesehatan jiwa kini menjadi keprihatinan warga di Indonesia dan juga seluruh dunia pada saat
ini.

Pada tahun 2013 prevalensi skizofrenia di Indonesia diproyeksikan sebesar Prevalensi
skizofrenia di Kalimantan Barat adalah 0,7 per 1.000 orang, dan diperkirakan sekitar 1 juta
warga Indonesia mengalaminya, menurut Laporan Penelitian Kesehatan Nasional (Riskesdas)
tahun 2013. Namun di tahun 2018 mengalami peningkatan signifikan yaitu 8 per 1000
penduduk [2] [9].

Skizofrenia adalah kumpulan Tanda-tanda medis berbagai situasi gangguan kejiwaan
yang sangat mengganggu, mencakup proses berpikir, emosi, pengamatan, dan tindakan dengan
frekuensi lebih tinggi pada pria dibandingkan wanita [3]. Skizofrenia terkait dengan tekanan,
gangguan saraf biologis yang memiliki ciri pada gangguan pemikiran [4]. Skizofrenia
menampilkan tanda-tanda gangguan dalam pikiran, persepsi, emosi, bahasa, dan tindakan.
Halusinasi, keyakinan palsu, dan perilaku yang tidak wajar, seperti penampilan yang aneh,
kurang peduli terhadap diri sendiri, bicara tidak terstruktur, berjalan tanpa arah, berbicara atau
tertawa sendiri, adalah tanda skizofrenia. Menurut kriteria DSM-V, skizofrenia dibagi menjadi
beberapa jenis: paranoid, hebefrenik (tidak teratur), katatonik, tidak terklasifikasi (simpleks),
dan residual (kronis) [5].

Kekambuhan adalah kondisi medis dimana pasien mengalami kembalinya tanda-tanda
yang serupa seperti yang telah terjadi sebelumnya sehingga pasien memerlukan perawatan
kembali dan mengakibatkan lebih banyak biaya pengobatan. Sekitar 33% pada pasien
skizofrenia terjadi kekambuhan dan sekitar 12,1% menjalani rawat inap kembali, maka dari itu
penderita serta keluarga harus mengerti akan pentingnya rutin minum obat sehingga
meminimalkan risiko kekambuhan [6]. Sebelumnya telah dilakukan penelitian yang sama oleh
Ireine Kaunang dengan judul “Hubungan Kepatuhan Minum Obat dengan Prevalensi
Kekambuhan pada Pasien Skizofrenia yang Berobat jalan™ akan tetapi menurut saya pasien
rawat inap juga penting untuk diteliti penelitian yang meneliti kekambuhan pada pasien rawat
jalan serta rawat inap dihubungkan dengan kepatuhan minum obat belum pernah dilakukan
sebelumnya. Berdasarkan alasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Antara Kepatuhan Minum Obat dan Kekambuhan Pada Pasien
Skizofrenia di Rumah Sakit Daerah Sungai Bangkong Kota Pontianak™.
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2. METODE

Studi ini memanfaatkan metode analisis observasi dengan menggunakan teknik potong
lintang. Responden penelitian ini adalah pasien skizofrenia yang sedang dirawat di rumah sakit
jiwa di daerah Sungai Bangkong Pontianak, baik rawat inap maupun rawat jalan sebanyak 35
orang. Sampel dipilih dengan teknik nonprobability sampling jenis consecutive sampling.

Informasi dalam penelitian ini, data primer dan sekunder dari rekam medis pasien.

Penilaian skor Medication Adherence Rating Scale (MARS) dilakukan oleh peneliti untuk
menentukan tingkat kepatuhan pasien. Pemeriksaan informasi dalam kajian ini dilakukan
dengan metode univariat dan bivariat, analisis bivariat dilakukan untuk memahami seberapa
penting keterkaitan tingkat kepatuhan mengonsumsi obat dan frekuensi kekambuhan pada
pasien skizofrenia dengan memanfaatkan uji Rank Spearman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Univariat

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat

Variabel N %
Jenis kelamin

Laki-laki 18 51,4%

Perempuan 17 48,6%
Usia

Remaja 10 28,6%

Dewasa 25 71,4%
Status pernikahan

Menikah 11 31,4%

Tidak menikah 24 68,6%
Tingkat kepatuhan

Rendah 4 11,4%

Sedang 27 77,2%

Tinggi 4 11,4%
Prevalensi kekambuhan

Jarang 11 31,4%

Sedang 16 45,1%

Sering 8 22,9%

Berdasarkan tabel 1 didapatkan mayoritas pasien berjenis kelamin laki-laki (51,4%), usia
dewasa (71,4%), tidak menikah (68,6%), memiliki tingkat kepatuhan sedang (77,2%), dan
prevalensi kekambuhan sedang (45,1%).

3.2 Analisis Bivariat

Dengan menggunakan Uji Rank Spearman, hasil bivariat menghasilkan nilai p sebesar
0,002. Ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara kepatuhan terhadap obat dan tingkat
kekambuhan, dengan p < 0,05. Koefisien korelasi (r) penelitian sebesar -0,497 menunjukkan
korelasi negatif atau hubungan yang tidak searah.

. Page 208
Journal Homepage : https.//jurnal.intekom.id/index.php/jkri



JKRI: Jurnal Kesehatan Republik Indonesia E-ISSN : 3031-4291
Vol. 1, No. 9, September 2024, Hal 206-211 P-ISSN : 3031-4542

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat

Prevalensi Kekambuhan Total ! Koefisien
Jarang Sedang Sering o PVAUE Korelasi
N % N % N % N %
. Rendah 0 0 2 57 2 57 4 114
Tingkat
Sedang 7 20 14 40 6 172 27 77,2 0,002 -0,497
Kepatuhan _ =
Tinggi 4 114 0 0 0 0 4 114
Total 11 314 16 457 8 22,9 35 100

3.3 Pembahasan

Jumlah individu yang mengalami skizofrenia dengan jenis kelamin laki-laki sebagai
partisipan dalam penelitian ini adalah sebanyak 18 orang, sementara 17 orang adalah
perempuan. Dalam penelitian ini, distribusi pasien skizofrenia tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. Namun, informasi yang saya peroleh dari
rekam medis menunjukkan bahwa pasien pria lebih banyak daripada pasien wanita. Studi
sebelumnya di RSJD Sungai Bangkong oleh Rizky Ramadhani Arisyandi (2015) dan Ingried
Sira (2011) menemukan bahwa pasien laki-laki memiliki distribusi sampel yang lebih besar
daripada pasien perempuan. Menurut Siti Zahnia (2016), mayoritas orang yang menderita
skizofrenia adalah laki-laki (72 persen), dengan risiko 2,37 kali lebih besar untuk laki-laki
daripada Perempuan [7].

Partisipan pada kategori umur dengan jumlah kelompok pria dan wanita paling banyak
adalah umur di atas 25 tahun dengan total 25 individu, serta pada umur 17-24 tahun dengan
total partisipan penelitian sebanyak 10 individu. Skizofrenia umumnya muncul pada pasien pria
berusia 18-25 tahun dan pada wanita berusia 26-32 tahun [8]. Kajian sebelumnya oleh Rizky
Ramadhani Arisyandi (2015) dan Ingried Sira (2011) menemukan bahwa pasien skizofrenia di
RSJD Sungai Bangkong, Kota Pontianak, paling sering berusia 25 hingga 44 tahun. Usia
tertinggi adalah 30 hingga 39 tahun, yang merupakan usia produktif manusia[9] [10]. Faktor
psikososial adalah faktor yang berkontribusi pada tingginya usia produktif skizofrenia, yaitu
ketidakmampuan seseorang untuk beradaptasi dengan perubahan sosial yang berlangsung, yang
mengakibatkan penurunan kualitas hidup [11].

Jumlah sampel pasien skizofrenia yang tidak menikah sebanyak 24 pasien, sedangkan yang
menikah sebanyak 11 pasien. Penyebaran individu dengan skizofrenia yang tidak berkeluarga
lebih besar dibandingkan dengan yang berkeluarga. Riset ini selaras dengan studi yang telah
dilakukan oleh Ingried Sira (2011) Di Rumah Sakit Jiwa Daerah Sungai Bangkong Pontianak,
pasien yang belum menikah lebih banyak dari yang sudah menikah [11]. Thornicroft (2011)
menyebutkan bahwa seseorang perempuan yang tidak menikah akan meningkatkan risiko
terkena skizofrenia 14 kali lebih tinggi daripada perempuan yang telah menikah [12].
Sedangkan, pria yang tidak menikah dapat meningkatkan risiko terkena skizofrenia 50 kali
lebih tinggi daripada pria yang telah menikah. Analisis data statistik WHO mengatakan bahwa
pria yang sudah menikah akan mengalami durasi skizofrenia 1-2 tahun lebih lama daripada
yang tidak menikah [13].

Berdasarkan 35 sampel pasien skizofrenia yang dianalisis, proporsi tertinggi untuk level
kepatuhan mengonsumsi obat dalam kategori menengah adalah sebanyak 27 pasien dengan
persentase 77,1%, sedangkan tingkat kepatuhan rendah dan tinggi masing-masing sebanyak 4
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pasien dengan persentase 11,4%. Studi ini seiring dengan Eti yang mengungkapkan bahwa
individu yang kurang disiplin dalam mengonsumsi obat lebih tinggi dari pada yang patuh [14].

Individu yang mengalami skizofrenia umumnya menghadapi kesulitan untuk mematuhi
ketentuan penggunaan obat disebabkan oleh keadaan dan ketidakmampuan untuk membuat
keputusan. Ketika seseorang dirawat di rumah sakit, perawat bertanggung jawab untuk
mengatur dan mengawasi obat-obatan mereka. Setelah orang tersebut keluar dari rumah sakit,
peran perawat dialihkan kepada anggota keluarganya. Jika anggota keluarga tidak memantau
individu saat mereka menggunakan obat-obatan mereka, individu tersebut mungkin tidak akan
menggunakan obat-obatan mereka sesuai ketentuan [15]. Namun, berdasarkan temuan studi
yang dilakukan oleh peneliti terhadap keluarga penderita, terbukti bahwa penderita secara
konsisten menggunakan obat, dan keluarga selalu memberikan dukungan serta memantau
penderita dengan baik. Ini memberikan dampak positif bagi penderita, sehingga frekuensi
kambuhnya berkurang. Selama satu tahun, penderita tidak menunjukkan tanda-tanda kambuh
saat dirawat oleh keluarga di rumah. Keluarga penderita selalu secara teratur membawa
penderita ke klinik meskipun tidak mengalami kambuh; penderita tetap disarankan untuk
menjalani pengobatan dan kembali ke rumah sakit sesuai arahan dokter. Meskipun obat
antipsikotik dapat menurunkan risiko kambuh hingga 30%-40% pada penderita yang kambuh
setelah setahun dirawat di rumah sakit, asalkan mereka mematuhi pengobatan. Kambuhnya
sangat erat kaitannya dengan kepatuhan dan ketidakpatuhan terhadap pengobatan. Studi
menunjukkan bahwa 74% penderita yang tidak patuh dalam menggunakan obat mengalami
kambuh, dan 71% di antaranya memerlukan rawat inap kembali [14].

Penelitian ini mendapatkan hasil nilai-p < 0,05 yang mengindikasikan adanya hubungan
yang signifikan antara ketaatan dalam mengonsumsi obat dengan tingkat kambuh. Hasil ini
konsisten dengan penelitian oleh Irrenei Kaunang (2015) di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Prof.
DR. V. L. Ratumbuysang di Manado, yang menyebutkan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara ketaatan dalam mengonsumsi obat dan tingkat kambuh pada pasien dengan
skizofrenia.

Ketidakpatuhan terhadap pengobatan antipsikotik memiliki dampak negatif pada perjalanan
penyakit yang berakibat pada pasien, masyarakat dan sistem perawatan kesehatan. Banyak
penelitian membuktikan bahwa tingkat rawat inap secara signifikan lebih tinggi di antara pasien
yang tidak patuh dibandingkan dengan yang patuh. Ketidakpatuhan terhadap pengobatan
antipsikotik terkait dengan eksaserbasi gejala psikotik, peningkatan agresi dan prognosis yang
lebih buruk yang dapat mengakibatkan resistensi terhadap obat-obatan dan perkembangan
gejala psikotik kronis. Diselidiki bahwa ketidakpatuhan juga secara signifikan terkait dengan
kekerasan (yaitu pasien yang tidak patuh sifatnya lebih keras daripada pasien yang
patuh). Ketidaktaatan terhadap terapi akan mengakibatkan relaps, yang dapat menandakan
lebih kunjungan ke unit gawat darurat, rawat inap berulang dan meningkatnya kebutuhan untuk
intervensi dokter yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan biaya untuk sistem perawatan
kesehatan [16].

4. KESIMPULAN
Distribusi pasien skizofrenia terbanyak berjenis kelamin laki-laki (51,4%), berusia > 25
(71,4%) tahun, dan tidak menikah (68.6%). Distribusi pasien skizofrenia terbanyak yaitu pasien
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dengan tingkat kepatuhan sedang sebanyak 27 orang (77.2%), dan pasien dengan prevalensi
kekambuhan tingkat sedang sebanyak 16 pasien (45.7%). Terdapat hubungan antara rendahnya
tingkat kepatuhan minum obat dan tingginya prevalensi kembali munculnya gejala pada
individu di Rumah Sakit Jiwa Daerah Sungai Bangkong, Kota Pontianak yang menderita
skizofrenia dan dirawat.
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